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ABSTRAK

Salah satu surat dalam al-Qur’an yang sering dijadikan dasar dalam
pendidikan anak adalah Q.S. Lugman. Meskipun Lugman bukan seorang nabi
namun Allah SW memuliakannya dengan meletakkan namanya pada salah satu
surat dalam Al-Qur’an. Melalui nasehat-nasehatnya (ayat 12-19) Lugman
mendidik anaknya melalui pesan-pesan tentang keimanan, akhlak, ibadah sosial,
dan ilmu pengetahuan.

Secara implisit, Q.S. Lugman ini memperlihatkan peran keluarga, dalam hal
ini orangtua, sangat berperan besar dan memegang peranan penting dalam
pendidikan anak. Di dalam keluarga, anak mengenyam sekolah dalam pengertian
non formal untuk pertama kalinya, sehingga anak menyerap nilai-nilai kehidupan
dalam beragam perspektifnya. Menurut Zuhairini, di dalam keluarga anak
menerima bimbingan keterampilan dari orang tua dan juga dari anggota keluarga
yang lain.

Peran orang tua seperti ini sangat membantu anak dalam memasuki
kehidupan yang fungsional sebagai Muslim yang dewasa dan sebagai anggota
yang aktif dalam komunitas Islam. Apabila anak menampakkan tanda-tanda sikap
yang negatif terhadap Islam yang disebabkan oleh pengaruh dari sekolah atau
masyarakat atau karena kecerobohan dan kelengahan orang tua, maka hal ini akan
mengakibatkan penolakan anak terhadap hidup Islami dan akan gagal berintegrasi
dengan komunitas Islam.

Oleh karena itu adalah tugas orang tua, khususnya dan utamanya, untuk
mengatur strategi yang tepat dalam rangka membantu proses pembentukan pribadi
anak khususnya dalam periode developmental task tersebut.

Kata Kunci : Pendidikan Anak; Peran Orang Tua; developmental task
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A. Pendahuluan

Pendidikan mendapat perhatian yang sangat serius dalam agama Islam.
Hal ini bisa dicermati dari wahyu yang pertama kali turun di mana diserukan
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perintah untuk “membaca” (‘igra’). Perintah “membaca” pada dasarnya
merupakan anjuran yang sangat kuat mengenai pentingnya pendidikan dalam
Islam. Selain didasari atas wahyu tersebut, Nabi Muhammad SAW juga memberi
penekanan yang serius terhadap pendidikan. Dalam berbagai hadits dijelaskan
tentang signifikansi pendidikan ini. Misalnya hadits yang diriwayatkan Anas bin
Malik berikut :
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“Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw. bersabda: Menuntut ilmu adalah
wajib hukumnya bagi setiap umat Islam.” (HR. Ibn Majah)

Dengan berpegang pada konsepsi teks al-Qur’an dan hadits Nabi
Muhammad saw tersebut bisa ditegaskan bahwa perintah untuk mengenyam
pendidikan menjadi kewajiban setiap umat Islam sepanjang hidupnya, sejak dalam
kandungan hingga meninggala dunia. Pada terminologi kontemporer, pendidikan
demikian lazim disebut dengan pendidikan seumur hidup (long life education).

Dalam sejarah perkembangan Islam, pendidikan Islam berproses dari
konsep sistemik yang berintikan pada pembentukan pribadi muslim, lalu meluas
pada pembentukan keluarga muslim yang kemudian berkembang ke arah
pembentukan masyarakat muslim yang beriman dan bertagwa (masyarakat
muttaqin). Jadi, dapat dikatakan bahwa institusi sosial yang bersentuhan langsung
terhadap pendidikan sejak awal adalah keluarga. Keluarga merupakan satuan
kekerabatan yang sangat mendasar dalam struktur masyarakat. Keluarga terdiri
atas bapak, ibu, berikut anak-anaknya. Jenis keluarga inilah yang biasa disebut
keluarga batih.

Keluarga batih adalah tempat lahir, tempat pendidikan, tempat
perkembangan budi pekerti bagi anak, sekaligus menjadi lambang, tempat, dan
tujuan hidup suami-isteri. Karena itulah ditegaskan bahwa sendi masyarakat yang
sehat dan kuat adalah keluarga batih yang kokoh dan sentosa. Di dalam keluarga
ini pula masing-masing anggotanya saling bertukar pengalaman yang disebut
dengan social experience. Hal ini  memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap  pembentukkan kepribadian yang bersangkutan dan termasuk dalam
sebagian proses pendidikan Islam.

Begitu pentingnya pendidikan keluarga, maka Bredekamp dan Coople
(1997) menyampaikan prinsip prinsip perkembangan pendidikan anak yaitu:

1. Perkembangan aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif anak saling
berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain.

2. Perkembangan fisik/motorik, emosi, social, bahasa, dan kgnitif anak terjadi
dalam suatu urutan tertentu yang relative dapat diramalkan.

3. Perkembangan berlangsung dalam rentang yang bervariasi antar anak dan antar
bidang pengembangan dari masing-masing fungsi.
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4. Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap
perkembangan anak.

5. Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makin kompleks, khusus,
terorganisasi dan terinternalisasi.

6. Perkembangan dan cara belajar anak terjadi dan dipengaruhi oleh konteks
social budaya yang majemuk.

7. Anak adalah pembelajar aktif, yang berusaha membangun pemahamannya
tentang lingkungan sekitar dari pengalaman fisik, social, dan pengetahuan yang
diperolehnya.

8. Perkembangan dan belajar merupakan interaksi kematangan biologis dan
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

9. Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan social, emosional, dan
kognitif anak serta menggambarkan perkembangan anak.

10. Perkembangan akan mengalami percepatan bila anak berkesempatan untuk
mempraktikkan berbagai keterampilan yang diperolen dan mengalami
tantangan setingkat lebih tinggi dari hal-hal yang telah dikuasainya.

11.  Anak memiliki modalitas beragam (ada tipe visual, auditif, kinestetik, atau
gabungan dari tipe-tipe itu) untuk mengetahui sesuatu sehingga dapat belajar
hal yang berbeda pula dalam memperlihatkan hal-hal yang diketahuinya.

12. Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belajar dalam komunitas yang
menghargainya, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan aman secara fisik dan
fisiologis.

Salah satu surat dalam al-Qur’an yang sering dijadikan dasar dalam
pendidikan anak adalah Q.S. Lugman. Meskipun Lugman bukan seorang nabi
namun Allah SW memuliakannya dengan meletakkan namanya pada salah satu
surat dalam Al-Qur’an. Melalui nasehat-nasehatnya (ayat 12-19) Lugman
mendidik anaknya melalui pesan-pesan tentang keimanan, akhlak, ibadah sosial,
dan ilmu pengetahuan.

Secara implisit, Q.S. Lugman ini memperlihatkan peran keluarga, dalam hal
ini orangtua, sangat berperan besar dan memegang peranan penting dalam
pendidikan anak. Di dalam keluarga, anak mengenyam sekolah dalam pengertian
non formal untuk pertama kalinya, sehingga anak menyerap nilai-nilai kehidupan
dalam beragam perspektifnya. Menurut Zuhairini, di dalam keluarga anak
menerima bimbingan keterampilan dari orang tua dan juga dari anggota keluarga
yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan memberikan gambaran
tentang bagaimana pendidikan keluarga dalam kontek long life education
berdasarkan kepada Qur’an Surat Lukman.

B. Pembahasan

Secara umum tujuan konsep pendidikan anak adalah mengembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan secara khusus konsep
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pendidikan anak, Muhammad Fuad Abdul Bagi (1980) menyampaikan sebagai
berikut:

1.

2.

3.

Agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu beribadah serta mencintai
sesamanya.

Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya termasuk gerakan
motorik kasar dan motorik halus, serta mampu menerima rangsangan sensorik.
Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat
berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk berpikir dan
belajar.

Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan masalah
dan menemukan hubungan sebab akibat.

Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan social, peranan
masyarakat dan menghargai keragaman social dan budaya serta mampu
mngembangkan konsep diri yang positif dan control diri.

Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi, serta
menghargai karya kreatif.

Bila ditelusuri dalam al-Qur’an, konsep tentang anak berulang kali dengan

berbagai derivasi kata yang beragam. Misalnya dengan kata Zurriyyah
sebagaimana termaktub dalam tamsil Surat al-Furgaan ayat 74:

Gl el ez g 421 88 G55 Wil 1 U s 15 Ouks s

Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),
dan Jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa (Q.S. al-
Furgaan [25]: 74).

Lebih lanjut dijelaskan juga pada Surat an-Nisa’ ayat 9:

V55 1ids @1 W80 2l 1du B 50 padls 285 0 0 aadg
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar (Q.S. Surat an-Nisaa’ [4]: 9).

Selain itu, konsepsi anak juga diungkap dengan kata walad yang terulang

sebanyak 104 kali. Kata ini berasal dari walada-yalidu-wiladah, yang artinya
beranak. Dari kata ini pula diturunkan kata walid (ayah), walidah (ibu), dan
walidan (orang tua). Konsep anak juga disebut dengan istilah ibn atau ibnat yang
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diulang sebanyak 165 kali. Dari kedua kata ini terbentuklah kata bani yang
dipakai al-Qur’an untuk menyebut kaitan keluarga besar semisal Bani Israil dan
Bani Adam.

Al-Qur’an menggunakan terma-terma anak tersebut dengan gaya bahasa dan
redaksi yang berbeda sesuai dengan konteksnya masing-masing. Misalnya,
penyebutan anak dengan istilah walad dapat dilihat di dalam al-Qur’an:

15 s Wiss

-
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“Dan demi bapak dan anaknya (Q.S. al-Balad: 3)”.

Anak dalam pengertian walad ini merujuk pada kondisi fisik, yaitu anak
yang dilahirkan dari rahim seorang ibu. Pengertian fisiologis ini kemudian
menimbulkan syarat kepatutan bagi perawatan anak secara fisik, hingga ia bisa
berkembang secara normal. Konsepsi fisiologis dalam istilah walad dipertegas
kembali, misalnya dalam al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 47 :

T <
“
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Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak,
Padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun.” Allah
berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu,
Maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah
Dia.(Q.S. Surat: Ali Imran :47)

Kesemua terminologi tentang anak dalam al-Qur’an bila ditelaah secara
mendalam akan saling menguatkan untuk membentuk konsepsi tentang anak.
Oleh sebab itu, konsepsi tersebut tentu memiliki maksud sendiri dan berkaitan
dengan sistem pendidikan Islam. Selain ketiga istilah tersebut, al-Qur’an juga
memakai kata athfal, shabiy, aqib, asbat, ghulam, ghilman, dan rabaib. Terma-
terma di atas dipakai oleh al-Qur’an untuk menggambarkan makna anak secara
langsung. Selain itu, al-Qur’an juga memakai istilah-istilah yang secara tidak
langsung berkaitan dengan makna anak, misalnya, al-ahl, zawi al-qurba, za al-
qurba, atau za magrabah.

Di masa modern seperti sekarang ini, pendidikan anak di dalam keluarga
menemui banyak masalah. Hal ini diakibatkan situasi yang menggiring sebuah
keluarga untuk mengikuti trend hidup di masa modern yang cenderung
materialistis. Keadaan ini juga dibarengi perkembangan tekhnologi yang semakin
cepat dengan segala kebaikan dan kejahatannya. Dalam konteks ini, keluarga yang
cukup secara materilah yang sangat menerima dampaknya, atau peneliti
mengkategorikannya sebagai keluarga mampu. Keluarga mampu adalah keluarga
yang bisa memenuhi semua kebutuhan maupun fasilitas kehidupan sehari-hari
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dengan berlebihan, sehingga masalah biaya kesehatan maupun pendidikan tidak
mengalami masalah. Namun sayangnya kebanyakan orang tua dalam keluarga
mampu tersebut kurang memperhatikan masalah pendidikan maupun sekolah
tempat anak-anak mereka belajar.

Keluarga mampu inilah yang dengan cepat menyerap teknologi modern
yang memungkinkan terciptanya komunikasi bebas lintas benua, lintas negara,
menerobos berbagai pelosok perkampungan di pedesaan dan menyelusup di gang-
gang sempit di perkotaan, melalui media audio (radio) dan audio visual (televisi,
internet, dan lain-lain). Fenomena modern yang terjadi di awal milenium ketiga
ini popular dengan sebutan globalisasi. Sebagai akibatnya, media-media seperti
televisi dan internet dapat dijadikan alat yang sangat ampuh di tangan sekelompok
orang atau golongan untuk menanamkan atau, sebaliknya, merusak nilai-nilai
moral, untuk mempengaruhi atau mengontrol pola fikir seseorang oleh mereka
yang mempunyai kekuasaan terhadap media tersebut. Persoalan sebenarnya
terletak pada mereka yang menguasai komunikasi global tersebut memiliki
perbedaan perspektif yang ekstrim dengan Islam dalam memberikan criteria nilai-
nilai moral; antara nilai baik dan buruk, antara kebenaran sejati dan yang artifisial.

Di sisi lain era kontemporer identik dengan era sains dan teknologi, yang
pengembangannya tidak terlepas dari studi kritis dan riset yang tidak kenal henti.
Dengan semangat yang tak pernah padam ini para saintis telah memberikan
kontribusi yang besar kepada kesejahteraan umat manusia di samping kepada
sains itu sendiri. Hal ini sesuai dengan identifikasi para saintis sebagai pecinta
kebenaran dan pencarian untuk kebaikan seluruh umat manusia. Akan tetapi,
sekali lagi, dengan perbedaan perspektif terhadap nilai-nilai etika dan moralitas
agama, jargon saintis sebagai pencari kebenaran tampaknya perlu dipertanyakan.

Tetapi perlu dicatat bahwa sejak munculnya era televisi dengan berpuluh-
puluh channel yang menawarkan berbagai acara yang menarik dan bervariasi,
umat Islam hanya berperan sebagai konsumen. Yang memegang kendali semua
teknologi modern ini adalah kaum non muslim. Dari sini beberapa permasalahan,
khususnya yang berkaitan dengan kejahatan anak-anak dan remaja di era zaman
modern.

Geliat dunia remaja yang berjumlah 63,4 juta atau sekitar 26,7 persen dari
total penduduk Indonesia kian banyak menyita perhatian media. Sayangnya, kabar
dari dunia remaja yang mengisi headline media massa justeru didominasi oleh
berita miring dan negatif. Kasus kenakalan remaja yang mengarah pada
kriminalitas remaja dengan berbagai bentuknya tak henti-hentinya menjadi
trending topik, baik di dunia nyata maupun di dunia maya.

Naiknya grafik jumlah kenakalan/kriminalitas remaja setiap tahun
menunjukkan permasalahan remaja yang cukup kompleks. Ini tidak hanya
diakibatkan oleh satu perilaku menyimpang, tetapi akibat berbagai bentuk
pelanggaran terhadap aturan agama, norma masyarakat atau tata tertib sekolah
yang dilakukan remaja. Hasil survei membuktikan bahwa mereka yang beresiko
terjerumus dalam masalah narkoba adalah anak yang terlahir dari keluarga
mampu, Yyang memiliki sejarah kekerasan dalam rumah tangga, dibesarkan dari
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keluarga yang broken home atau memiliki masalah perceraian, sedang stres atau
depresi, memiliki pribadi yang tidak stabil atau mudah terpengaruh, merasa tidak
memiliki teman atau salah dalam pergaulan.

Kelompok remaja yang masuk ke dalam penelitian tersebut rata-rata berusia
16-25 tahun, dan umumnya masih bersekolah di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA) atau mahasiswa. Namun dalam beberapa kasus juga terjadi pada
anak-anak yang duduk di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Berikut beberapa bentuk kenakalan remaja yang mengarah pada
kejahatan/kriminalitas remaja dan sering mendominasi pemberitaan media massa:

1. Penyalahgunaan narkoba.

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja makin menggila. Penelitian yang
pernah dilakukan Badan Narkotika Nasional (BNN) menemukan bahwa 50 — 60
persen pengguna narkoba di Indonesia adalah kalangan pelajar dan mahasiswa.
Total seluruh pengguna narkoba berdasarkan penelitian yang dilakukan BNN
dan Ul adalah sebanyak 3,8 sampai 4,2 juta. Di antara jumlah itu, 48% di
antaranya adalah pecandu dan sisanya sekadar coba-coba dan pemakai.
Demikian seperti disampaikan Kepala Bagian Hubungan Masyarakat.

2. Akses Media Porno.

Pornografi dan pornoaksi yang tumbuh subur di negeri kita memancing remaja
untuk melampiaskan syahwatnya, baik di lapak kaki lima maupun dunia maya.
Zoy Amirin, pakar psikologi seksual dari Universitas Indonesia, mengutip
Sexual Behavior Survey 2011, menunjukkan 64 persen anak muda di kota-kota
besar Indonesia ‘belajar’ seks melalui film porno atau DVD bajakan.
Akibatnya, 39 persen responden ABG usia 15-19 tahun sudah pernah
berhubungan seksual, sisanya 61 persen berusia 20-25 tahun. Survei yang
didukung pabrik kondom Fiesta itu mewawancari 663 responden berusia 15-25
tahun tentang perilaku seksnya di Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta,
Surabaya dan Bali pada bulan Mei 2011.

3. Seks Bebas.

Gerakan moral Jangan Bugil di Depan Kamera (JBDK) mencatat adanya
peningkatan secara signifikan peredaran video porno yang dibuat oleh anak-
anak dan remaja di Indonesia. Jika pada tahun 2007 tercatat ada 500 jenis video
porno asli produksi dalam negeri, maka pada pertengahan 2010 jumlah tersebut
melonjak menjadi 800 jenis. Fakta paling memprihatinkan dari fenomena di
atas adalah kenyataan bahwa sekitar 90 persen dari video tersebut, pemerannya
berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa. Sesuai dengan data penelitan
yang dilakukan oleh Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta.
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4. Aborsi.

Gaya hidup seks bebas berakibat pada kehamilan tidak dikehendaki yang
sering dialami remaja putri. Karena takut akan sanksi sosial dari lingkungan
keluarga, sekolah, atau masyarakat sekitar, banyak pelajar hamil yang ambil
jalan pintas: menggugurkan kandungannya. Kasus aborsi di Indonesia
diperkirakan semakin meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan data yang
dikeluarkan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
diperkirakan setiap tahun jumlah aborsi di Indonesia mencapai 2,5 juta jiwa
dari 5 juta kelahiran pertahun. Bahkan, 1-1,5 juta diantaranya adalah kalangan
remaja. Data yang dihimpun Komnas Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menemukan dalam kurun waktu tiga tahun (2008-2010) kasus aborsi terus
meningkat. Tahun 2008 ditemukan 2 juta jiwa anak korban Aborsi, tahun
berikutnya (2009) naik 300.000 menjadi 2,3 juta janin yang dibuang paksa.
Sementara itu, pada tahun 2010 naik dari 200.000 menjadi 2,5 juta jiwa. 62,6
persen pelaku diantaranya adalah anak berusia dibawah 18 tahun. Metode
aborsi 37 persen dilakukan melalui kuret, 25 persen melalui oral dan pijatan, 13
persen melalui cara suntik, 8 persen memasukkan benda asing ke dalam rahim
dan selebihnya melalui jamu dan akupunktur.

5. Prostitusi.

Selain aborsi dan penularan penyakit menular seksual, gaya hidup seks bebas
juga memicu pertumbuhan pekerja seksual remaja yang sering dikenal dengan
sebutan ‘cewek bispak’. Sebuah penelitian mengungkap fakta bahwa jumlah
anak dan remaja yang terjebak di dunia prostitusi di Indonesia semakin
meningkat dalam empat tahun terakhir ini, terutama sejak krisis moneter
terjadi. Setiap tahun sejak terjadinya krismon, sekitar 150.000 anak di bawah
usia 18 tahun menjadi pekerja seks. Menurut seorang ahli, setengah dari
pekerja seks di Indonesia berusia di bawah 18 tahun, sedangkan 50.000 di
antaranya belum mencapai usia 16 tahun.

6. Tawuran.

Kejahatan remaja yang satu ini tengah naik daun pasca tawuran pelajar SMAN
70 dengan SMAN 6 yang menewaskan Alawi, siswa kelas X SMA 6. Tawuran
pelajar seolah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perilaku pelajar. Meski
sudah banyak jatuh korban, ‘perang kolosal’ ala pelajar terus terjadi. Data dari
Komnas Anak, jumlah tawuran pelajar sudah memperlihatkan kenaikan pada
enam bulan pertama tahun 2012. Hingga bulan Juni, sudah terjadi 139 tawuran
kasus tawuran di wilayah Jakarta. Sebanyak 12 kasus menyebabkan kematian.
Pada 2011, ada 339 kasus tawuran menyebabkan 82 anak meninggal dunia.

7. Geng motor.
Karena longgarnya pengawasan dan ketidaktegasan terhadap geng motor, para
angota geng motor semakin leluasa bertindak brutal. Lembaga pengawas
kepolisian Indonesia (IPW) mencatat ada tiga prilaku buruk geng motor yaitu
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balapan liar, pengeroyokan dan judi berbentuk taruhan. Tak tanggung-
tanggung, menurut data IPW, judi taruhan tersebut berkisar pada Rp 5 sampai
25 juta per sekali balapan liar. IPW juga mencatat aksi brutal yang dilakukan
geng motor di Jakarta telah menewaskan sekitar 60 orang setiap tahunnya.
Mereka menjadi korban aksi balap liar, perkelahian, maupun korban
penyerangan geng motor.

Kejahatan remaja yang terus meningkat setiap tahunnya menunjukkan
bahwa kondisi ini tidak semata potret buram, tetapi juga kusut dan sulit terurai.
Faktanya, setiap tahun grafik kejahatan remaja terus beranjak naik. Padahal sudah
banyak kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah untuk mengatasi masalah ini,
tetapi hasilnya belum signifikan. Dari hasil survey didapat data penyebab
maraknya kenakalan remaja di Indonesia, diantaranya:

1. Sikap mental yang tidak sehat

Sikap mental yang tidak sehat membuat banyaknya remaja merasa bangga
terhadap pergaulan yang sebenarnya merupakan pergaulan yang tidak
sepantasnya, tetapi mereka tidak memahami karena daya pemahaman yang lemah.
Dimana ketidakstabilan emosi yang dipacu dengan penganiayaan emosi seperti
pembentukan kepribadian yang tidak sewajarnya dikarenakan tindakan keluarga
ataupun orang tua yang menolak, acuh tak acuh, menghukum, mengolok-olok,
memaksakan kehendak, dan mengajarkan yang salah tanpa dibekali dasar
keimanan yang kuat bagi anak, yang nantinya akan membuat mereka merasa tidak
nyaman dengan hidup yang mereka biasa jalani sehingga pelarian dari hal tersebut
adalah hal berdampak negatif, contohnya dengan adanya pergaulan bebas.

2. Pelampiasan rasa kecewa

Ketika seorang remaja mengalami tekanan dikarenakan kecewa terhadap
orang tua yang bersifat otoriter ataupun terlalu membebaskan, sekolah yang
memberikan tekanan terus menerus (baik dari segi prestasi untuk remaja yang
sering gagal maupun dikarenakan peraturan yang terlalu mengikat), lingkungan
masyarakat yang memberikan masalah dalam sosialisasi, sehingga menjadikan
remaja sangat labil dalam mengatur emosi, dan mudah terpengaruh oleh hal-hal
negatif di sekelilingnya, terutama pergaulan bebas dikarenakan rasa tidak nyaman
dalam lingkungan hidupnya.

3. Kegagalan remaja menyerap norma
Hal ini disebabkan karena norma-norma yang ada sudah tergeser oleh
modernisasi yang sebenarnya adalah westernisasi.

Dari uraian tersebut di atas, maka peran orang tua seperti ini sangat
membantu anak dalam memasuki kehidupan yang fungsional sebagai Muslim
yang dewasa dan sebagai anggota yang aktif dalam komunitas Islam. Apabila
anak menampakkan tanda-tanda sikap yang negatif terhadap Islam yang
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disebabkan oleh pengaruh dari sekolah atau masyarakat atau karena kecerobohan
dan kelengahan orang tua, maka hal ini akan mengakibatkan penolakan anak
terhadap hidup Islami dan akan gagal berintegrasi dengan komunitas Islam.

Oleh karena itu adalah tugas orang tua, khususnya dan utamanya, untuk
mengatur strategi yang tepat dalam rangka membantu proses pembentukan pribadi
anak khususnya dalam periode developmental task tersebut.

Dalam hal ini pertama, orang tua haruslah memiliki wawasan pengetahuan
yang luas serta dasar pengetahuan agama yang mencukupi untuk menghindari
kesalahan strategi dalam mendidik anak. Kedua, mengalokasikan waktu yang
cukup untuk memberikan kesempatan bagi anak berinteraksi serta meresapi sikap-
sikap Islami yang ditunjukkan oleh orang tua dalam perilaku kesehariannya.
Persoalannya adalah secara factual tidak semua orang dapat memenuhi kriteria-
kriteria di atas yang disebabkan oleh hal-hal sebagai beriktu: (a) Orang tua,
terutama ibu, tidak memiliki wawasan pengetahuan yang mumpuni, khususnya di
bidang pedagogi anak dan nilai-nilai dasar Islami. Dalam situasi semacam ini
orang tua perlu mengambil langkah-langkah beriktu sebagai upaya mengantar
anak menuju pintu gerbang masa depan yang cerah, sehat dan agamis.

Pertama, mendatangkan guru privat agama pada waktu usia anak di bawah
dua belas tahun untuk mengajarkan nilai-nilai dasa Islam, termasuk cara membaca
al-Qur’an dan Hadits. Pada usia tiga belas tahun sampai dengan delapan belas
tahun kandungan makna al-Qur’an dan Hadits mulai diajarkan dengan metode
yang praktis, sistematis dan komprehensif, mengingat pada periode ini anak sudah
mulai disibukkan dengan pelajaran-pelajaran di sekolah. Dengan demikian
diharapkan ketika memasuki bangku kuliah anak sudah memiliki gambaran yang
utuh dan komprehensif tentang Islam, beserta nilai-nilai abadi yang terkandung di
dalamnya. Sehingga ia tidak akan mudah menyerah terhadap tekanan-tekanan dan
pengaruh-pengaruh luar yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, minimal ia
akan tahu ke mana jalan untuk kembali ketika, oleh pengaruh eksternal yang
terlalu kuat, ia melakukan penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai Islam.

Kedua, menyekolahkan anak sejak dari SMP sampai SMU di lembaga-
lembaga Islam semacam pesantren modern yang saat ini sudah banyak memiliki
sekolah-sekolah umum yang berkualitas.

Ketiga, memasukkan anak sejak TK sampai SMU di lembaga-lembaga
pendidikan yang memakai lebel Islam, seperti yayasan Muhammadiyah, yayasan
NU, yayasan al-Azahar dan lain-lain. Akan tetapi alternatif ketiga ini dalam
pengamatan penulis tidak begitu efektif. Salah satu sebabnya adalah karena
kurang komprehensifnya kurikulum keislaman di dalamnya. Kendatipun begitu,
ini jauh lebih baik dibanding, misalnya, memasukkan anak ke sekolah-sekolah
non-Muslim. Memang menyekolahkan anak ke sekolah-sekolah non-Muslim
tidak berarti anak tersebut akan terkonversi ke agama lain, tetapi dampak minimal
yang tak terhindarkan adalah timbulnya sikap skeptis dan apatis anak terhadap
Islam.

Alhasil, semakin kuat nilai-nilai agama tertanam akan semakin kokoh
resistensi anak terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari luar. Pendidikan Agama
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Islam sangat berperan dalam usaha membentuk manusia yang beriman dan
bertagwa pada Allah s.w.t., menghargai dan mengamalkan ajaran agama dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maka dari itu Pendidikan Agama harus
diajarkan pada anak sejak dini.

Dengan demikian pemerintah menginginkan bahwa kualitas dan kuantitas
suatu bangsa (dalam hal ini pendidikan) haruslah ditingkatkan. Dengan begitu
maka pendidikan pada suatu bangsa memiliki makna pendidikan yang sangat
tinggi, terutama untuk mengembangkan dan membangun generasi penerus cita-
cita perjuangan bangsa dalam mengisi kemerdekaan, sehingga mengangkat harkat
dan martabat bangsa.

Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara
langsung berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak didik. Bilamana
keluarga itu beragama Islam maka pendidikan agama yang diberikan kepada anak
adalah Pendidikan Islam. Dalam hal ini Pendidikan Islam ditujukan pada
pendidikan yang diajarkan Allah melalui al-Qur'an dan sunnah-sunnah Nabi.

Hasil-hasil yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan
anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat. Orang tua atau
keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak dari Tuhan atau karena
kodrat. Keluarga, bertanggung jawab penuh atas pemeliharaan anak-anaknya
sejak mereka dilahirkan, dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak
anak-anaknya.

Sedangkan pendidikan sekolah merupakan kelanjutan dari pendidikan
keluarga yang lebih merasa bertanggung jawab terhadap pendidikan intelek
(menambah pengetahuan anak) serta pendidikan ketrampilan (skills) yang
berhubungan dengan kebutuhan anak itu untuk hidup di dalam masyarakat nanti.
Sekolah bertanggung jawab atas pelajaran-pelajaran yang lebih diberikan kepada
anak-anak yang umumnya keluarga tidak mampu memberikannya. Sedangkan
pendidikan etika yang diberikan sekolah merupakan bantuan terhadap pendidikan
yang telah dilaksanakan oleh keluarga.

Pendidikan masyarakat merupakan pendidikan anak yang ketiga setelah
sekolah. Peran yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah bagaimana
masyarakat bisa memberikan dan menciptakan suasana yang kondusif bagi anak,
remaja dan pemuda untuk tumbuh secara baik. Dalam konteks tersebut tentunya
perlu kesadaran bersama untuk menciptakan lingkungan yang baik agar anak,
remaja, dan pemuda tumbuh secara sehat baik fisik, intelektual maupun mental
ruhaniahnya.

Dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut yang paling utama adalah
lingkungan pendidikan keluarga. Salah satu ayat al-Qur’an menunjukkan bahwa
ketika manusia itu pertama kali hidup di dunia, manusia itu tidak tahu apa-apa.

Hal tersebut sesuai dengan surat An-Nahl ayat 78 sebagai berikut:

5088 sty aaed 180 dass s 0,200 ¥ 2Kl o e 1XssaT g
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Artinya: ”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui  sesuatupun, dan Dia membei kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. an-Nahl: 78)

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak untuk
mendapatkan pendidikan. Pendidikan dalam keluarga merupakan proses awal
untuk jenjang pendidikan selanjutnya, untuk itu Pendidikan dimulai dari
lingkungan keluarga Di dalam lingkungan keluarga anak mendapatkan pendidikan
tentang nilai nilai sosial, agama dan moral.

Untuk dapat melatih anak dengan baik, adalah tidak mudah, banyak sekali
faktor-faktor yang menghambat dalam pelatihan tersebut. Salah satu dari faktor
tersebut adalah faktor lingkungan. Jadi pengaruh pendidikan yang diberikan pada
seorang anak dalam keluarga sangat signifikan. Dikatakan demikian, karena
pendidikan yang mereka dapatkan dalam keluaga merupakan modal untuk
mendapatkan pendidikan selanjutnya. Untuk itulah seorang anak sebelum
mendapatkan pendidikan di masyarakat, mereka harus mendapatkan pengetahuan
dari orang tuanya, sehingga apabila mereka terjun ke masyarakat mereka akan
dengan mudah untuk mengatasi masalah yang ada di masyarakat. Kalau kita lihat
pendidikan keluarga sebenarnya mengembangkan fitrah manusia, dengan tujuan
agar anak tersebut tidak menjadi nasrani atau majusi dan tidak memiliki kualitas
rendah. Adapun fitrah atau sifat pembawaan yang dibawa oleh seorang anak
adalah fitrah beragama. Untuk itu orang tua harus mengembangkan fitrah tersebut
yakni melalui pendidikan agama yang dilaksanakan dalam lingkungan kelurga.
Hal ini dilakukan agar anak tidak goyah imannya dalam masyarakat, karena ia
telah mendapatkan modal yang kokoh untuk modal selanjutnya. Sebagaimana
sabda Rasulullah s.a.w.

(V.LM o\))) =g, j‘ ‘MJ"@J‘ 45\3}@.3 o!y.u Sjﬁﬁ\ L;J— .A.Sj,g Jjj}ﬁ Jf
“Tidaklah dilahirkan seorang anak atas fitrah kemudian orang tuanyalah
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi”. (H.R.Muslim)

Dengan demikian peranan dan tanggung jawab orang tua sebagai pendidik
pertama dan utama sangat berperan sekali dalam keluarga untuk mengembangkan
potensi yang ada pada anak.

C. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Al-Qur’an Surat Lugman ternyata memiliki kelengkapan untuk dijadikan
sebagai konsep pendidikan Anak sebagaimana rumusan tersebut di atas.
Adapun Konsep pendidikan anak dalam keluarga pada al-Qur’an Surat
Lugman dalam pendidikan Anak pada keluarga mampu di era modern adalah

;31. Mengedepankan dasar pendidikan anak yakni wahyu llahi sebagaimana
yang dianugerahkan Allah s.w.t. kepada Lugman berupa hikmah. Karena
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jika Allah s.w.t. telah menganugerahkan hikmah kepada seseorang maka
yang dianugerahi telah memperoleh kebaikan yang banyak. Sebagaimana
yang digambarkan ayat 12 sehingga ia selalu bersyukur kepada Allah s.w.t.

b. Memantapkan tujuan pendidikan anak adalah terbentuknya kepribadian
muslim yang utama salah satu bentuknya adalah manusia yang bertauhid
kepada Allah dan jauh dari kemusyrikan (tidak menyekutukan-Nya),
sebagaimana yang diajarkan Lugman kepada anaknya pada ayat 13).

c. Berkomitmen pada proses pendidikan Islam meliputi pada implementasi
pendidikan agidah/keimanan (tauhid), pendidikan ibadah (shalat) dan
pendidikan akhlak yang terdiri dari; berbuat baik terhadap orang tua, bekerja
dengan ikhlas dan berlaku tidak sombong terhadap sesama manusia, serta
bersikap sederhana dalam berjalan maupun berbicara. Hal ini sebagaimana
yang terdapat dalam surat Lugman ayat 13 sampai dengan ayat 19.

d. Mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Jika surat Lugman ayat 12 sampai
dengan ayat 19 ini telah dilaksanakan oleh setiap pendidik, baik itu orang
tua sebagai pendidik dilingkungan informal atau pihak lembaga pendidikan
(guru) sebagai pendidik di lingkungan formal dan tokoh-tokoh agama di
lingkungan non formal, maka sebagai upaya implementasi kebahagiaan
dunia dan akhirat yang diharapkan bisa tercapai.

2. Implementasi pendidikan dasar yang terkandung dalam al-Qur’an surat
Lugman dapat diterapkan bagi keluarga mampu di Era Modern

Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut:

1. Kepada pihak keluarga (orang tua) di rumah jangan sepenuhnya mengukur
atau melaksanakan pendidikan anak dengan finansial belaka, akan tetapi lebih
diutamakan adalah sistem yang digunakan adalah sistem demokrasi yang
mengedepankan pelaksanaan ilmu amaliah dan amal ilmiah dalam keluarga
mampu dengan musyawarah.

2. Kepada pihak keluarga (orang tua) jangan sepenuhnya menutup diri atau
mengekang anak dalam berkomunikasi maupun bergaul di lingkungan
masyarakat maupun lingkungan sekolah, karena pendidikan anak selain
diperoleh dari pendidikan keluarga, juga dipengaruhi oleh lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekolah formal maupun non formal. Yang lebih
penting semua anak dibekali pendidikan agama yang baik dan benar sebagai
upaya filter semua pengaruh yang masuk di diri anak tersebut baik dari Radio,
Handphone, Televisi, buku/surat kabar/majalah dan lain sebagainya.

3. Meskipun kesibukan orang tua dalam keluarga sangat luar biasa di era modern
ini, pihak orang tua jangan sepenuhnya menyerahkan pendidikan agama
anaknya semata-mata kepada sekolah atau lembaga formal lainnya. Karena
keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam menanamkan
pendidikan agama kepada anak. Selain itu sesungguhnya waktu yang lebih
lama dihabiskan di lingkungan rumah. Karena itu orang tua juga harus menjadi
teladan yang baik tidak hanya menyuruh anaknya untuk belajar atau
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mengamalkan ajaran agama saja tetapi ia juga harus mencerminkan apa yang
diperintahkan kepada anaknya. Sebagai contoh misalnya anak-anak di sekolah
mendapatkan pendidikan agama dari Guru Agama, tetapi keluarganya terutama
orang tuanya adalah orang yang tidak aktif menjalankan ajaran agama atau
bahkan bersikap acuh tak acuh, maka keadaan seperti ini akan berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan jiwa keagamaan (religius) anak, karena kurang
mendapatkan pembinaan dari lingkungannya.

4. Kepada pihak sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, khususnya kepada
guru-guru agar terus meningkatkan kualitas dirinya dengan nilai-nilai agama
Islam yang tentunya bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits, sehingga dalam
menjalankan tugasnya (dalam mendidik anak-anak) di sekolah senantiasa
dijiwai oleh nilai-nilai tersebut. Selain itu sebagai guru agama Islam tentunya
mempunyai tanggung jawab yang lebih berat dibandingkan dengan guru
bidang studi lain pada umumnya, karena selain bertanggung jawab terhadap
pembentukan pribadi anak sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung
jawab terhadap Allah s.w.t. Dan satu hal yang terpenting adalah guru agama
harus memberikan dan menjadi teladan yang baik dalam segala tingkah laku
dalam kehidupan sehari-hari, karena guru itu akan selalu dijadikan contoh dan
tauladan bagi anak didiknya.

5. Kepada para tokoh masyarakat, baik secara pribadi atau kelompok, seperti
Kyai, Ustadz, Ikatan Remaja Masjid, Karang Taruna dan lainnya diharapkan
dapat membantu secara aktif terselenggarannya konsep pendidikan Anak
dalam QS. Lugman dan Implementasinya pada keluarga mampu di era modern
dengan berbagai upaya yang dilakukan sesuai dengan kewenangan dan
tanggung jawab yang diembannya. Sehingga tujuan pendidikan agama yang
kita harapkan bersama dapat terwujud.
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